
Diduga  Sengketa  Lahan,  Dua
Kelompok Bentrok di Bombana
Bombana, sultranet.com  |  Suasana mencekam menyelimuti kawasan eks PT
Sampewali  di  Desa  Analere,  Kecamatan Poleang Barat,  Kabupaten Bombana,
Jumat  (12/9/2025).  Bentrokan  antar  dua  kelompok  warga  pecah  hingga
menimbulkan  korban  luka  di  kedua  belah  pihak.

Keributan  berawal  ketika  sekelompok  warga  dari  Watubangga,  Kabupaten
Kolaka,  mendatangi  lokasi  dengan jumlah sekitar 70 orang.  Massa membawa
parang dan mendatangi sebuah rumah di area bekas perkebunan sawit eks PT
Sampewali. Situasi yang tegang seketika berubah menjadi perkelahian terbuka.

Dari keterangan warga sekitar, dua orang yang diketahui berasal dari kelompok
Analere  menjadi  korban  pemarangan.  Insiden  itu  memicu  serangan  balasan.
Kelompok Analere yang lebih dulu diserang melakukan perlawanan,  sehingga
bentrokan tak terelakkan. Informasi awal menyebutkan, dari pihak Watubangga
juga terdapat dua korban luka.

“Bentrok ini berlangsung cepat, tiba-tiba saja sudah ada yang jatuh berdarah,”
tutur seorang warga yang enggan disebutkan namanya. Ia menyebut, suasana
semakin mencekam karena kedua kelompok sama-sama membawa senjata tajam.

Korban dari pihak Analere segera dievakuasi ke Puskesmas Poleang. Sementara
korban dari kelompok Watubangga dibawa mundur ke Desa Toari, Kecamatan
Watubangga, Kolaka. Hingga malam hari, puluhan warga Analere masih bertahan
di lokasi kejadian dengan jumlah mencapai sekitar 100 orang.

Konflik ini diduga dipicu sengketa lahan perkebunan sawit eks PT Sampewali.
Lahan  yang  sudah  lama  terbengkalai  itu  kini  menjadi  rebutan  antara  dua
kelompok,  yang  masing-masing  memiliki  klaim  atas  pengelolaan  dan
pemanfaatannya.

“Ini bukan sekadar masalah pribadi, tapi sudah masuk soal tanah dan kebun yang
nilainya besar,” ujar warga tersebut.

Informasi yang dihimpun di lapangan menyebutkan, pihak yang terlibat adalah
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kelompok  Watubangga  dan  kelompok  warga  Desa  Analere.  Dari  laporan
sementara, tiga orang dari Watubangga  dan dua orang dari Kelompok Analere
mengalami luka-luka akibat sabetan senjata tajam.

“Kalau tidak cepat diselesaikan, ini bisa jadi konflik besar. Sudah ada luka di dua
pihak, dan itu rawan jadi alasan untuk balas dendam,” ungkap seorang tokoh
masyarakat di Poleang Barat.

Hingga  berita  ini  diturunkan,  kondisi  di  lapangan  masih  tegang.  Belum ada
keterangan  resmi  dari  pihak  kepolisian  terkait  jumlah  pasti  korban  maupun
langkah pengamanan selanjutnya. Awak media ini mengkonfirmasi Kapolres dan
Kasat  Reskrim Polres  Bombana  terkait  kasus  ini  via  Whattsapp  sejak  Jumat
malam, namun hingga kini keduanya belum memberikan respon. (IS)


